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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMAHAMAN LITERASI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI 

KEUANGAN TERHADAP TERCIPTANYA INKLUSI KEUANGAN  

(Studi Pada Pelaku UMKM Di Pasar Jaya Pasar Minggu Jakarta Selatan)  

Muhammad Wahyu Saputra, Karnida Retta Ginting 

 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian nasional, khususnya dalam penyerapan 

tenaga kerja dan peningkatan kesajahteraan masyarakat. Namun, masih rendahnya 

tingkat inklusi keuangan pada UMKM menjadi salah satu kendala dalam 

pengembangan usaha. Literasi keuangan dan pemanfaatan Teknologi Keuangan 

dipandang sebagai faktor yang dapat meningkatkan akses serta penggunaan layanan 

keuangan formal bagi pelaku UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh literasi keuangan dan teknologi keuangan terhadap inklusi keuangan pada 

UMKM Pasar Jaya Pasar Minggu. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif. Pengumpulan data penelitian diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku UMKM Pasar Jaya Pasar Minggu, dengan teknik analisis 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM. 

Selain itu, teknologi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan UMKM. Secara simultan, literasi keuangan dan teknologi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM Pasar Jaya 

Pasar Minggu. Dalam penelitian ini diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,650. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 65% variasi pada variabel Inklusi Keuangan 

dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan yang 

digunakan dalam model penelitian. Sementara itu, 35% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, disarankan agar pelaku UMKM terus meningkatkan 

pemahaman literasi keuangan serta memanfaatkan layanan teknologi keuangan 

secara optimal guna memperluas akses keuangan dan pendukung keberlanjutan 

usaha. 
 
 

Kata Kunci: literasi keuangan; teknologi keuangan; inklusi keuangan; UMKM  
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL 

TECHNOLOGY UNDERSTANDING ON FINANCIAL INCLUSION 

(Study of MSMEs in Pasar Jaya, Pasar Minggu, South Jakarta)  

Muhammad Wahyu Saputra, Karnida Retta Ginting 

 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in driving 

national economic growth, particularly through job creation and the improvement 

of public welfare. However, low levels of financial inclusion among MSMEs 

remain a significant obstacle to business development. Financial literacy and the 

utilization of Financial Technology (FinTech) are viewed as factors that can 

enhance access to and the usage of formal financial services for MSME operators. 

This study aims to determine the impact of financial literacy and financial 

technology on financial inclusion among MSMEs at Pasar Jaya Pasar Minggu. A 

quantitative research method was employed. Data were collected by distributing 

questionnaires to MSME operators at Pasar Jaya Pasar Minggu, and the analysis 

was conducted using SPSS version 26 software. The results indicate that financial 

literacy has a positive and significant effect on MSME financial inclusion. 

Similarly, financial technology has a positive and significant effect on MSME 

financial inclusion. Collectively, financial literacy and financial technology 

significantly influence financial inclusion among MSMEs at Pasar Jaya Pasar 
Minggu. The study yielded an R-Square (R²) value of 0.650, indicating that 65% of 

the variation in the financial inclusion variable can be explained by the financial 

literacy and financial technology variables included in the research model. The 

remaining 35% is influenced by factors not included in the model. Based on these 

findings, it is recommended that MSME operators continue to improve their 

financial literacy and optimally utilize financial technology services to expand 

financial access and support business sustainability. 

Keywords: financial literacy; financial technology; financial inclusion; MSMEs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Dalam beberapa tahun belakangan, ekonomi digital di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya pemanfaatan teknologi 

digital dalam berbagai aktivitas ekonomi masyarakat, ditandai oleh 

meningkatnya penetrasi internet, penggunaan smartphone yang masif, serta 

tumbuhnya ekosistem teknologi keuangan atau financial technology (fintech) 

yang menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Transformasi digital di sektor 

keuangan ini telah memperluas akses masyarakat terhadap berbagai instrumen 

dan produk keuangan melalui mekanisme yang lebih efisien dan mudah 

dijangkau. Kondisi tersebut tercermin dari data Bank Indonesia yang 

menunjukkan bahwa penggunaan uang elektronik terus mengalami kenaikan 

signifikan, dari Rp247,6 triliun pada tahun 2023 meningkat menjadi Rp298,4 

triliun pada tahun 2024, dan mencapai Rp318,06 triliun pada November 2025 

(Bank Indonesia, 2025). Angka-angka ini mencerminkan pergeseran perilaku 

masyarakat dari transaksi berbasis uang tunai menuju transaksi digital, 

sekaligus menunjukkan semakin luasnya pemanfaatan teknologi keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Di tengah tren digitalisasi tersebut, inklusi keuangan menjadi salah satu 

agenda prioritas pemerintah dan otoritas keuangan di Indonesia. Inklusi 

keuangan dapat dipahami sebagai kemudahan yang dimiliki masyarakat dalam 

memperoleh danlmenggunakanilayananlkeuanganlformal, sepertilitabungan, 

pembiayaan,lmaupunlilayananipembayaran. Kemudahan akses tersebut 

bertujuan agar kebutuhan keuangan masyarakat dapat terpenuhi sekaligus 

mendukung peningkatan kualitas hidup mereka (OJK, 2021). Dengan kata lain, 

inklusi keuangan tidak sekadar mendorong kepemilikan rekening bank, tetapi 

mencakup keseluruhan layanan keuangan mulai dari tabungan, kredit, asuransi, 

hingga produk investasi yang dapat digunakan oleh masyarakat dari berbagai 
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latar belakang, khususnya bagi mereka yang belum memperoleh kemudahan 

dalam mengakses layanan keuangan dari lembaga resmi (unbanked). Dalam 

kegiatan bisnis yang dijalankan oleh pelaku UMKM, inklusi keuangan 

berperan penting karena membuka peluang yang lebih luas untuk memperoleh 

modal usaha, pembayaran digital, dan produk keuangan formal dapat menjadi 

katalis pertumbuhan usaha yang signifikan. 

 

Grafik 1. 1 Perkembangan Indeks Inklusi Keuangan 2019 – 2025 

Sumber: OJK (2019, 2020, 2021, 2022, 2023, 2024, 2025) 

Grafik 1.1 memperlihatkan bahwa indeks inklusi keuangan Indonesia terus 

mengalami peningkatan, meskipun sempat mengalami penurunan pada tahun 

2024 menjadi 75,02% sebelum kembali melonjak ke 80,51% pada tahun 2025, 

mendekati target pemerintah sebesar 90%. Menurut RakyatMerdeka.id (2024), 

indeks literasi dan inklusi keuangan hasil SNLIK tahun 2024 tidak dapat 

dibandingkan secara langsung terhadap indeks literasi dan inklusi keuangan 

hasil SNLIK tahun 2023 dan sebelumnya karena memiliki perbedaan 

metodologi sampling. Metodologi sampling SNLIK tahun 2023 dan 

sebelumnya adalah purposive sampling dan simple random sampling. Metode 

ini menghasilkan sampel responden yang cenderung (bias) ke perkotaan dan 

76,19%

81,40% 83,60% 85,10%
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kelompok masyarakat berpendidikan tinggi, yang secara umum memilki 

tingkat literasi dan inklusi keuangan lebih tinggi dibanding kelompok 

masyarakat di perdesaan dan berpendidikan relatif rendah. Sedangkan SNLIK 

tahun 2024 menggunakan metodologi stratified multistage cluster sampling. 

Metode ini menghasilkan sampel responden yang lebih mewakili profil 

populasi masyarakat Indonesia. Ranti dan Sartika (2024) mengemukakan 

bahwa perkembangan inklusi keuangan dipengaruhi oleh pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan keuangan serta penggunaan teknologi 

keuangan atau financial technology (fintech). Temuan penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa kedua aspek tersebut memberikan kontribusi yang 

berarti dalam meningkatkan akses dan pemanfaatan layanan jasa keuangan. 

Selain itu, perilaku keuangan turut berperan penting karena mencerminkan 

bagaimana individu mengelola, merencanakan, dan menggunakan keuangan 

secara bijak. Faktor demografi seperti usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan 

juga mempengaruhi tingkat inklusi keuangan karena menentukan kemampuan 

dan kebutuhan individu dalam mengakses layanan keuangan.  

BerdasarkanlOJKl(2021), literasill keuanganll menggambarkanl tingkat 

pemahaman,ikemampuan,idaniikepercayaanidiri lyang dimiliki lseseorang 

dalamlmengelolaikeuangan. Ketiga aspek tersebut berperan dalam membentuk 

sikap serta membantu individu mengambil keputusan keuangan yang lebih baik 

demi meningkatkan kesejahteraan. Chen dan Volpe (1998) menjelaskan bahwa 

literasi keuangan mencerminkan kemampuan individu untuk memahami 

prinsip-prinsip dasar keuangan, di antaranya suku bunga, inflasi, dan 

penyebaran risiko (diversifikasi), sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

dalam mengelola keuangan. Sementara Aprilia et al (2026) menambahkan 

bahwa literasi keuangan mencakup kemampuan berhitung dasar dan 

pemahaman tentang perhitungan bunga majemuk yang sangat dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan investasi dan pinjaman. Kemampuan 

memahami keuangan menjadi bekal penting bagi pelaku UMKM karena 

membantu mereka dalam membuat pencatatan keuangan sederhana, 
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mengendalikan arus kas, serta mengelola keuangan usaha secara lebih terarah, 

memilih produk kredit yang tepat, serta memanfaatkan layanan keuangan 

digital secara bijak dan produktif. 

 

Grafik 1. 2 Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan 2019-2025 

Sumber: OJK & BPS, SNLKI 2019,2020, 2021,2022,2023, 2024, 2025 

Grafik 1.2 memperlihatkan dinamika yang menarik antara indeks literasi 

dan inklusi keuangan Indonesia. Meskipun keduanya menunjukkan tren 

peningkatan, terdapat kesenjangan (gap) yang masih signifikan. Pada tahun 

2025, gap antara indeks inklusi (80,51%) dan literasi (66,46%) masih berada 

di angka 14,05 poin persentase.  Hasil tersebut mencerminkan bahwa semakin 

banyak masyarakat, termasuk para pelaku UMKM, yang telah memperoleh 

kemudahan dalam menggunakan layanan dari lembaga jasa keuangan, namun 

belum sepenuhnya memahami cara menggunakan layanan tersebut secara 

optimal. Hasil riset OJK  tahun 2024 mengungkapkan bahwa pemahaman 

pelaku UMKM di Indonesia mengenai aspek keuangan masih perlu 

ditingkatkan. Kondisi tersebut tercermin dari banyaknya pelaku usaha kecil 

yang belum dapat membuat laporan keuangan dengan baik, belum memahami 
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mekanisme bunga pinjaman, dan belum memanfaatkan produk investasi formal 

(OJK, 2025). 

Teknologi keuangan atau financial technology (fintech) mengacu kepada 

penerapan teknologi dalam layanan keuangan untuk mempermudah berbagai 

aktivitas transaksi sekaligus meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

kepada masyarakat. Menurut Geriadi et al (2023), fintech diartikan sebagai 

integrasi antara sistem keuangan dengan teknologi digital yang menghasilkan 

model layanan keuangan baru. Layanan yang tersedia dalam fintech meliputi 

pembayaran digital, pengiriman dana, pinjaman berbasis online, serta 

pengelolaan investasi dan aset melalui aplikasi. Perkembangan teknologi 

tersebut memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memanfaatkan 

berbagai layanan keuangan, khususnya bagi mereka yang sebelumnya 

memiliki keterbatasan dalam mengakses lembaga jasa keuangan resmi. 

 

Grafik 1. 3 Perkembangan Penggunaan Teknologi Keuangan di 

Indonesia 

Sumber: TECHINASIA (2025) 

Berdasarkan Grafik 1.3, pertumbuhan ekosistem fintech di Indonesia terjadi 

sangat pesat. Hal ini disebabkan karena semakin banyak masyarakat yang 

menggunakan smartphone dan internet untuk melakukan berbagai aktivitas 

12.000.000

28.750.000

45.780.000

55.020.000
58.000.000
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Jumlah Pengguna Teknologi Keuangan di 
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keuangan, seperti transfer uang, pembayaran digital, belanja online, hingga 

mengajukan pinjaman. Selain itu, layanan fintech menawarkan proses yang 

lebih cepat, mudah, dan praktis dibandingkan cara konvensional. Pemerintah, 

Bank Indonesia, dan OJK juga terus mendorong penggunaan transaksi digital 

melalui berbagai program, seperti QRIS dan peningkatan literasi keuangan 

digital. Kemudahan tersebut membuat masyarakat, termasuk pelaku UMKM, 

semakin percaya dan terbiasa menggunakan layanan fintech, sehingga jumlah 

pengguna aktif terus meningkat dari 28,75 juta pada tahun 2022 dan 

diproyeksikan mencapai 58 juta pada tahun 2025. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh literasi 

keuangan dan pemanfaatan fintech terhadap inklusi keuangan. Meskipun 

demikian, temuan yang dihasilkan belum sepenuhnya konsisten karena masih 

terdapat perbedaan hasil antarpenelitian. Liska et al. (2022) menjelaskan bahwa 

semakin baik pemahaman literasi mengenai keuangan dan semakin optimal 

penggunaan teknologi keuangan, maka inklusi keuangan yang ditunjukkan 

juga cenderung menjadi lebih baik. Wibowo & Syah (2025) menyatakan bahwa 

tingkat inklusi keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh literasi keuangan dan 

penggunaan teknologi keuangan ketika kedua variabel tersebut dianalisis 

secara bersamaan. Sanistasya et al (2019) mengemukakan bahwa literasi 

keuangan menjadi salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan inklusi 

keuangan pada pelaku usaha kecil di wilayah Kalimantan Timur, sementara 

inklusi keuangan terbukti meningkatkan kinerja usaha. Namun, Kisin dan 

Setyahuni (2024) menemukan bahwa inklusi keuangan tidak selalu 

berpengaruh signifikan bila tidak dibarengi dengan literasi yang memadai.  

Tingkat literasi keuangan, pemanfaatan fintech, dan inklusi keuangan pada 

pelaku UMKM tidak terbentuk begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Pada aspek literasi keuangan, faktor yang berperan antara lain 

karakteristik demografis, seperti usia, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin, 

serta kondisi sosial ekonomi yang mencakup tingkat pendapatan dan latar 

belakang keluarga, faktor pengalaman dalam mengelola usaha, serta paparan 
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terhadap program edukasi keuangan formal maupun informal (Chen & Volpe, 

1998). Semakin tinggi tingkat pendidikan dan semakin lama seseorang 

mengelola usaha, maka cenderung semakin baik pemahamannya tentang 

konsep keuangan. Tingkat penggunaan fintech tidak terlepas dari sejumlah 

aspek, seperti keyakinan bahwa layanan tersebut mudah digunakan, 

memberikan manfaat bagi pengguna, serta adanya kepercayaan terhadap 

platform digital yang menyediakan layanan tersebut, serta ketersediaan 

infrastruktur teknologi seperti jaringan internet dan perangkat smartphone 

(Putri et al 2023). Sementara itu, inklusi keuangan dipengaruhi oleh akses 

geografis, keterjangkauan biaya layanan, kemudahan persyaratan administratif, 

serta tingkat literasi keuangan itu sendiri, yang mana hambatan literasi menjadi 

hambatan paling mendasar dalam mendorong masyarakat untuk aktif 

menggunakan layanan keuangan formal (OJK, 2021). Dalam konteks UMKM, 

ketiga faktor ini saling berinteraksi. Literasi keuangan yang tinggi mendorong 

pelaku UMKM untuk lebih aktif mengadopsi fintech, dan penggunaan fintech 

pada gilirannya memperluas aksesibilitas terhadap produk keuangan formal, 

sehingga secara kolektif meningkatkan inklusi keuangan pelaku usaha tersebut. 

Berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan, pemahaman pelaku 

UMKM mengenai pengelolaan keuangan masih tergolong rendah. Berbagai 

penelitian dan laporan mengenai UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa 

masih banyak pelaku usaha yang belum mampu mengelola keuangan usahanya 

dengan baik. Hal ini terlihat dari masih banyak pelaku UMKM yang belum 

memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, belum melakukan 

pencatatan transaksi secara teratur, serta belum menyusun laporan keuangan 

sederhana seperti laporan laba rugi. Selain itu, sebagian pelaku UMKM juga 

masih mengalami kesulitan dalam menghitung biaya produksi dan menentukan 

harga jual yang tepat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan pengelolaan usaha 

menjadi kurang efektif, menyulitkan pelaku UMKM dalam mengambil 

keputusan bisnis, serta menghambat akses mereka terhadap layanan keuangan 

formal, seperti pembiayaan dari perbankan atau lembaga keuangan lainnya. 
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Salah satu permasalahan yang sering ditemukan adalah belum adanya 

pemisahan yang jelas antara keuangan usaha dan keuangan pribadi, kondisi 

tersebut menyebabkan pelaku UMKM menghadapi kendala dalam melakukan 

penilaian terhadap kesehatan keuangan usahanya secara menyeluruh. Selain 

itu, ketidakmampuan dalam menyusun laporan keuangan juga menjadi 

hambatan bagi UMKM untuk memperoleh akses pembiayaan dari lembaga 

keuangan formal. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian pelaku UMKM 

kesulitan memenuhi persyaratan administrasi perbankan dan pada akhirnya 

memiliki keterbatasan dalam memperoleh modal untuk pengembangan usaha 

(Ranti & Sartika, 2024). Permasalahan rendahnya literasi keuangan UMKM ini 

tidak berdiri sendiri, melainkan terkait erat dengan rendahnya adopsi fintech 

secara produktif. Meskipun banyak pelaku UMKM yang sudah menggunakan 

dompet digital untuk menerima pembayaran, namun pemanfaatan fintech untuk 

pengelolaan keuangan usaha, pencatatan transaksi, pengajuan pinjaman modal, 

hingga pengelolaan pajak masih sangat terbatas.  

Pemilihan UMKM Pasar Jaya Pasar Minggu sebagai lokus penelitian ini 

didasarkan pada beberapa pertimbangan yang kuat. Pertama, Pasar Jaya Pasar 

Minggu merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di wilayah Jakarta 

Selatan dengan banyaknya pedagang aktif sebanyak 1.523 dari berbagai sektor, 

mulai dari pedagang sayur, ikan, daging, pakaian, hingga kuliner (Laporan 

Tahunan Kecamatan Pasar Minggu, 2023). Kedua, dengan adanya data SNLKI 

(Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan) oleh OJK & BPS tahun 2022 

yang mencatat tingkat inklusi keuangan pada kota DKI Jakarta yang memiliki 

tingkat literasi dan inklusi keuangan tertinggi secara nasional mencapai 

96,62%, Pasar Jaya Pasar Minggu menawarkan konteks yang menarik untuk 

mengkaji apakah hasil survei OJK & BPS tersebut benar-benar tercermin pada 

level pelaku usaha mikro di tingkat pasar. Ketiga, seiring dengan kebijakan 

Pasar Jaya untuk mendorong digitalisasi pembayaran melalui program QRIS, 

para pedagang di Pasar Jaya Pasar Minggu tengah berada dalam masa transisi 

dari sistem keuangan tunai menuju sistem keuangan digital, menjadikan 
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mereka subjek yang relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan adopsi 

fintech dan inklusi keuangan. Keempat, berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan peneliti, masih banyak pedagang di Pasar Jaya Pasar Minggu yang 

belum memiliki rekening bank atas nama usaha, belum menggunakan 

pembayaran digital secara konsisten, fenomena ini memperlihatkan bahwa 

masih terdapat perbedaan antara ketersediaan akses layanan keuangan dan 

tingkat pemanfaatannya oleh masyarakat di lapangan, yang diduga dipengaruhi 

oleh rendahnya literasi keuangan dan terbatasnya pemanfaatan fintech secara 

produktif (OJK, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

Pengaruh Pemahaman Literasi Keuangan Dan Teknologi Keuangan Terhadap 

Terciptanya Inklusi Keuangan Pada Pelaku UMKM Di Pasar Jaya Pasar 

Minggu Jakarta Selatan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas referensi ilmiah mengenai perilaku keuangan pada sektor UMKM 

serta menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam menyusun 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan literasi dan inklusi keuangan. 

B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkaniilatarlbelakangldiliatas, maka lrumusanl masalahl yang 

didapatkanl dalaml penelitianI inil adalahl sebagaillberikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan UMKM Pasar Jaya Pasar Minggu? 

2. Apakah teknologi keuangan berpengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan UMKM Pasar Jaya Pasar Minggu? 

3. Apakah literasi keuangan dan teknologi keuangan berpengaruh secara 

simultan terhadap inklusi keuangan UMKM Pasar Jaya Pasar Minggu? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapunltujuanldarilpenelitianiiniiadalahisebagaiiberikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi 

keuangan UMKM Pasar Jaya Pasar Minggu. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh teknologi keuangan terhadap inklusi 

keuangan UMKM Pasar Jaya Pasar Minggu. 

3. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan teknologi keuangan 

secara simultan terhadap inklusi keuangan UMKM Pasar Jaya Pasar 

Minggu. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

memperkaya kajian dalam bidang ilmu manajemen, terutama yang 

berkaitan denganI literasi keuangan, teknologi keuangan, serta inklusi 

keuangan pada pelaku UMKMI. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pelaku UMKM, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan bahan masukan untuk meningkatkan pemahaman serta 

pemanfaatan berbagai layanan keuangan dalam menjalankan usahanya. 

Sementara itu, bagi pemerintah dan pengelola Pasar Jaya Pasar Minggu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan 

pertimbangan dalam merancang kebijakan maupun program yang 

mendukung peningkatan literasi dan inklusi keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

pemahaman literasi keuangan dan teknologi keuangan terhadap terciptanya 

inklusi keuangan pada pelaku UMKM di Pasar Jaya Pasar Minggu Jakarta 

Selatan, dengan melibatkan 100 responden sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan Ihasil pengolahan data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya I, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagaiI berikut I: 

1. Literasi Keuangan (X1) berpengaruh I positif dan signifikan terhadap 

Inklusi Keuangan (Y) pada pedagang di Pasar Jaya Pasar Minggu. Hal I 

ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,809 yang lebih besar dari t 

tabel sebesar 1,984, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Artinya, semakin baik pemahaman pedagang 

mengenai pengelolaan keuangan, semakin tinggi pula tingkat 

keterlibatan mereka dalam memanfaatkan layanan dan produk keuangan 

formal. 

2. Teknologi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Inklusi Keuangan (Y) pada pedagang di Pasar Jaya Pasar Minggu. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5,131 yang lebih besar dari t 

tabel sebesar 1,984, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat pemanfaatan 

teknologi keuangan oleh pedagang, semakin besar pula peluang mereka 

untuk terhubung dengan sistem keuangan formal. 

3. Secara simultan, Literasi Keuangan (X1) dan Teknologi Keuangan (X2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Inklusi Keuangan (Y) pada 

pedagang di Pasar Jaya Pasar Minggu. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,00 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05. Hasil ini semakin memperkuat temuan pada pengujian parsial, di 
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mana masing-masing variabel juga terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Inklusi Keuangan. Dengan demikian, baik secara 

individu maupun secara bersama-sama, Literasi Keuangan dan 

Teknologi Keuangan berperan dalam meningkatkan tingkat Inklusi 

Keuangan pada pedagang Pasar Jaya Pasar Minggu. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

berkaitan dengan upaya peningkatan Inklusi Keuangan pedagang pasar 

tradisional, sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku UMKM di Pasar Jaya Pasar Minggu 

Pelaku UMKM di Pasar Jaya Pasar Minggu disarankan untuk mulai 

memahami pentingnya perlindungan usaha melalui asuransi. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara menanyakan informasi mengenai produk 

asuransi usaha kepada bank yang sudah digunakan, mempelajari 

informasi yang tersedia pada aplikasi perbankan atau situs resmi 

perusahaan asuransi, serta memilih produk dengan premi yang sesuai 

dengan kemampuan usaha. Dengan memahami manfaat dan jenis-jenis 

asuransi, pelaku UMKM dapat memilih perlindungan yang sesuai 

sehingga usaha mereka lebih siap menghadapi risiko seperti kebakaran, 

kecelakaan, atau kerugian yang tidak terduga. 

2. Bagi Pengelola Pasar, Lembaga Keuangan, dan Penyedia Layanan 

Teknologi Keuangan 

Pengelola Pasar Jaya, Lembaga Keuangan, dan Penyedia Layanan 

Teknologi Keuangan disarankan untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada pelaku UMKM mengenai cara menggunakan 

layanan keuangan digital dalam kegiatan usaha. Selain itu, perlu 

dilakukan sosialisasi mengenai manfaat penggunaan pembayaran digital, 

seperti QRIS, mobile banking, dan dompet digital, agar pelaku UMKM 

semakin terbiasa dan merasakan bahwa transaksi dapat dilakukan dengan 
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lebih cepat, mudah, dan efisien. Dengan adanya pendampingan yang 

berkelanjutan, diharapkan penggunaan teknologi keuangan di kalangan 

pelaku UMKM dapat terus meningkat. 

3. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kepentingan Terkait 

Pemerintah dan pemangku kepentingan terkait, seperti OJK, bank, 

koperasi, dan pengelola Pasar Jaya, disarankan untuk meningkatkan 

program edukasi dan pendampingan bagi pelaku UMKM mengenai cara 

memanfaatkan layanan keuangan secara tepat. Selain itu, perlu diberikan 

akses yang lebih mudah terhadap produk dan layanan keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM. Dengan begitu, pelaku UMKM 

dapat merasakan manfaat layanan keuangan dalam mengembangkan 

usahanya, meningkatkan pendapatan, dan mendukung kesejahteraan 

mereka. 
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